
Analisis Harga CPO Pekan Kedua Februari 2015 

 

CPO, (9 Februari – 13 Februari 2015) 

Memantau pergerakan chart, tren harga minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) terlihat 

bergerak stabil pada perdagangan pekan kedua Februari 2015. Pada awal pekan, Senin (9/2), 

perdagangan CPO di ICDX (BKDI) , terpantau sedang mengalami pergerakan melemah pada 

posisi Rp 7.983 per kg. Sementara di bursa Rotterdam, harga pada awal pekan berada pada level 

US$ 685,50 per ton untuk kontrak penyerahan Maret 2015. 

 

Namun di bursa MDEX Malaysia, yang dijadikan salah satu acuan harga CPO dunia, pada awal 

perdagangan pekan kedua ini, terpantau mulai mengalami koreksi melemah yang terbatas. Harga 

CPO turun setelah pekan sebelumnya membukukan kenaikan yang signifikan didukung oleh 

kenaikan harga minyak mentah. 

 

Pada perdagangan Senin pagi, terlihat harga CPO mengalami retreat terbatas meskipun secara 

umum kondisi fundamental masih mengarah ke pola bullish. Kenaikan produksi CPO global 

akan diimbangi oleh kenaikan permintaan dari Tiongkok, India, Pakistan dan Uni Eropa 

sehingga masih memberikan dukungan yang mantap bagi pergerakan harga CPO. 

 

Tergerusnya harga CPO pada Senin pagi dipicu kekhawatiran turunnya permintaan dari 

Tiongkok. Surplus perdagangan Tiongkok mengalami kenaikan menjadi US$ 60 miliar pada 

Januari 2015. Data tersebut seharusnya memberikan dorongan peningkatan. Akan tetapi karena 

peningkatan surplus dibarengi dengan anjloknya impor sebesar 19,9 persen para pelaku pasar 

justru dibayangi kekhawatiran mengenai turunnya permintaan dari negara ekonomi terbesar 

kedua dunia tersebut 

. 

Sementara itu, sejatinya fundamental pasar CPO sendiri sebenarnya memberikan dorongan 

positif bagi pergerakan harga komoditas tersebut. Produksi total CPO dari tiga negara produsen 

utama Indonesia, Malaysia dan Thailand diperkirakan akan mencapai angka 61,8 juta ton tahun 

ini. Produksi tersebut mengalami peningkatan sebesar 4,3 persen dibandingkan tahun 2014 yang 

produksinya berada di level 59,3 juta ton. Sementara itu permintaan impor CPO dari Asia dan 

Eropa akan mengalami kenaikan. Diperkirakan impor ke India akan meningkat menjadi 8,3 ton 

dari 7,7 ton pada tahun lalu. Impor ke Pakistan juga akan mengalami peningkatan 5-7 persen 

tahun 2015 ini. 

 

Kemudian pada perdagangan hari kedua, Selasa (10/2), harga CPO terpantau kembali mengalami 

peningkatan. Di bursa MDEX, harga CPO kembali menguat setelah sebelumnya sedikit 

terkoreksi akibat berkembangnya kekhawatiran mengenai turunnya permintaan atas produk CPO 

dari Malaysia pada Februari 2015 ini. 

 

Harga CPO pekan sebelumnya, mengalami lonjakan sebesar lebih dari 9 persen. Harga CPO 

membukukan kenaikan mingguan terbesar dalam enam tahun setelah Indonesia menyetujui 

kenaikan subsidi biofuel sebesar tiga kali lipat dari subsidi sebelumnya. Diperkirakan hal ini 

akan meningkatkan penggunaan kelapa sawit untuk produksi biofuel. Subsidi biofuel Indonesia 

mencapai angka Rp 4.000 per liter dari Rp 1.500 per liter saat ini. Kenaikan subsidi tersebut akan 

mulai diimplementasikan pada Maret 2015. 



Sementara itu pada transaksi Rabu (11/2), harga CPO di bursa komoditas Malaysia mengalami 

pelemahan cukup signifikan. Harga CPO tersebut terpukul mundur setelah dilaporkan bahwa 

ekspor CPO dari Malaysia, produsen terbesar kedua dunia setelah Indonesia, mengalami 

penurunan terbesar dalam tujuh tahun belakangan di bulan Januari lalu akibat turunnya 

permintaan global. 

 

Sehingga pada perdagangan Rabu, harga CPO untuk kontrak penyerahan April  2015 di bursa 

MDEX, mengalami penurunan sebesar 3 ringgit. Harga komoditas tersebut diperdagangkan pada 

posisi RM 2.296 per ton. Sementara itu harga CPO di bursa ICDX Indonesia terpantau 

mengalami kenaikan terbatas. Untuk kontrak penyerahan Maret 2015, terpantau menguat sebesar 

Rp 10 menjadi Rp 8.060. 

 

Hingga pada perdagangan Kamis (12/2), harga CPO terkena imbas kenaikan harga dari Rabu 

sebelumnya. Harga CPO di MDEX melanjutkan kenaikan setelah kemarin sempat terkoreksi 

menyusul laporan dari Intertek mengenai turunnya impor produk CPO dari Malaysia pada 

Januari 2015. 

 

Harga CPO masih memiliki sentimen positif yang kuat sehingga penurunan ekspor dari Malaysia 

tidak berimbas melemahkan harga terlalu dalam. Sementara itu, Indonesia menyetujui kenaikan 

subsidi biofuel sebesar tiga kali lipat dari subsidi sebelumnya. Diperkirakan hal ini akan 

meningkatkan penggunaan kelapa sawit untuk produksi biofuel. 

 

 
 

Selanjutnya, pada akhir perdagangan pekan kedua Februari 2014, Jumat (13/2), harga CPO di 

pasar fisik Medan, terpantau sedikit bergerak naik ke level Rp 7.933 dan kemudian di 

BKDI/ICDX, harga berada pada posisi Rp 8.700  per kg. Sementara harga CPO di bursa MDEX 

terpantau kembali mengalami peningkatan.  

 

Harga CPO melanjutkan kenaikan untuk dua hari berturut-turut didukung oleh kembali naiknya 

harga minyak mentah ke atas level US$ 50 per barel. Harga CPO masih memiliki sentimen 

positif yang kuat didorong menguatnya harga minyak mentah. Sebelumnya, harga minyak 

mentah selama dua sesi berturut-turut mengalami penurunan akibat kekhawatiran melambatnya 

ekonomi global.  


